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1. PENDAHULUAN dunia sosial yang lebih Iuas. Perkembangan
Perkembangan  sosial ~emosional  sosial emosional merupakan landasan bagi
merupakan proses berkembangnya  perkembangan kepribadian individu di masa

kemampuan anak dalam beradaptasi dengan  depan dan berkaitan positif dengan aspek
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lainnya. Menurut John Lewis Gillin dan John
Philip Gillin dalam Cristin Agstria et al,
(2017) interaksi sosial adalah keterkatan sosial
yang melibatkan hubungan antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok,
dan kelompok dengan kelompok.
Perkembangan sosial emosional anak tidak
lepas dari keterlibatan anak dalam keluarga,
kontak anak dengan teman sebaya atau anak
dalam lingkungan. Pada dasarnya anak anak
akan menempuh tahapan sosialisasi; dengan

berkurangnya  kesempatan «"anak untuk
bersosialisasi ‘akan menghambat
perkembangan. «Perkembangan pada masa

kanak-kanak merupakan bagian penting dalam
pengendalian pertumbuhan dan perkembangan
pada periode berikutnya (Tabyani & Adhe,
2021)%

Proses perkembangan sosial
emosional’| anak, merupakan, proses awal
dimana \ anak menguasai perkembangannya,
sehingga kita dapat mengetahui ciri-ciri anak
dari berbagai.aspek seperti cara berpikir dan
gerak pada saat berinteraksi dengan ‘anak (Aini
et, al., 2021). Menurut ' Plato,, manusia
dilahirkansecara potensial| sebagai | makhluk
sosial (Syamsuddin,2015). | Perkembangan
sosial-emosional "p.anak  dipengaruhi | oleh
berbagai faktor, vyaitu jenis | kelamin,| usia,
tahap  perkembangan |serta lingkungan
termasuk lingkungan keluarga, teman sebaya,
dan lingkungan. sckolah atau masyarakat di
sekitarnya (W. P. Saroinsong & Ph, 2017).
Teori Bronfenbrenner* menyatakan / bahwa
perkembangan sosial manusia dipengaruhi
oleh konteks lingkungan. Keterkaitan antara
individu dengan lingkungan akan membentuk
perilaku__individu. ~Menurut (Lestari &
Siswanto, 2019) Lingkungan memiliki dampak
besar dan pegaruh yang sangat kuat dalam
membentuk™ kepribadian dan perkembangan
sosial anak.

Selain lingkunganfaktor lain’ yang
berpengaruh terhadap interaksi sosial anak
adalah pola asuh yang diterapkan oleh orang
tua. Orang tua merupakan ujung  tombak
pendidikan anak usia“dini demgan memilih
lingkungan sekolah yang baik, dan lembaga
yang tepat dapat menunjang masa depan
mereka (Widayanti, 2020). Pengasuhan yang
efektif dari orang tua memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembentukan anak,
mengingat anak masih dalam  masa
perkembangan yang memerlukan bimbingan
eksternal menuju kedewasaan. Arahan dan

panduan yang diberikan oleh orang tua
menjadi faktor kunci bagi kesuksesan anak
dalam  memperoleh  kemandirian  dan
kemampuan sosial yang kompeten.

Pola asuh sendiri terbagi menjadi
beberapa pola asuhan yakni, pola asuh
permisif, pola asuh otoriter dan pola asuh
demokratis. Salah satu di antaranya adalah
gaya pengasuhan permisif, yang ditandai
dengan memberikan kebebasan kepada anak
tanpagbanyak pengawasan, sehingga anak
memiliki wkebebasan dalam  melakukan
aktivitas' apapun. Termasuk dimana anak
dibebaskan  dalam ‘melakukan aktivitas
bermainnya sendiri, dan ketika orang tua
memberinya gadget | tanpa pengawasan dari
orang tua sehingga | amak bisa mengakses
internet tanpa ada batasan dari orang tua dan
menjadikan hal itu kebiasaan.

Pola pengasuhan yang tepat bagi anak
seharusnya menjadi tanggung jawab orang tua
khususnya peran ibu./Ibu merupakan pendidik
yang paling utamacbagi anak! Pendidikan ibu
yang baik dan sesuai akan memiliki dampak
yang | signifikan pada perkembangan .Sosial
anak/Ibu berperan lebih “banyaks dalam
pengasuhan dargipada ayah. Ibuslebih berperan
dalam pengawasan dansaktivitas sosial anak.
Pengasuhan ibu yang sesuaiakan membentuk
anak dengan kemampuan sosial yang positif.
Saat ini orang tua khususnya ibu memberikan
pengasuhan  dengan _mengenalkan gadget
kepada anak anak meéreka dan tak jarang anak
anak juga sudah bisa_mengakses gadget yang
terhubung /dengan internet sejak usia«dini.
Pada masa ini  anak-anak  memiliki
kemampuan untuksmemperoleh informasi dan
pengetahuan "dari berbagaimmedia, stermasuk
melalui penggunaan.teknologi gadget.
Pemberian batasan dalam penggunaan

yang terhubung dengan internet
merupakan salah satu hal yang harus
dilakukanr oleh orang tua. Sebelum
mempercayakan \anak dalam penggunaan
gadget, nsebaiknya, ada kesepakatan antara
orang tua dan anak mengenai penggunaannya,
karena saatfini tidak jarang anak anak menjadi
kecanduan internet karena orang tua
membiarkan anaknya menggunakan gadget
tanpa  batasan  waktu. Terlalu lama
menghabiskan waktu di depan layar gadget
membuat kemampuan komunikasi sosial anak
juga terganggu(W. P. Saroinsong & Khotimabh,
2016).

gadget



Berdasarkan paparan dan fenomena
anak ketergantungan gadget dan akses internet
yang sudah dijelaskan diatas, peneliti
menemukan  permasalahan  pada  anak
kelompok B TK Karunia, Kebraon Surabaya.
Hasil pengamatan peneliti di kelompok B TK
Karunia, Kebraon Surabaya ada anak yang
susah dalam berinteraksi dengan temannya,

bahkan memiliki tingkat emosi yang ti
stabil.
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METODE

Jenis
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif metode kausal komparatif atau
disebut juga ex post facto dengan
menggunakan model korelasi, regresi dan
analisis jalur (path analysis). Sampel dalam
penelitian adalah anak yang berusia 5- 6

penelitian yang digunakan

anak tersebut cenderung bermain sendirl

Tahun yang mengalami kecanduan internet
dengan kriteria untuk anak usia 5 tahun
mengakses gadget dan internet lebih dari 1- 2
jam perhari sedangkan anak usia 6 tahun
mengakses gadget dan internet lebih dari 2
jam perhari dengan pengasuhan ibu yang
berdomisili di Surabaya Raya. Dalam teknik
pengumpulan data menggunakan kuisisoner.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan bantuan program aplikasi SPSS
danWalat analisis pengujian hipotesis (teknik
analis elasi, regresi berganda dan analisis
jalur) igunakan dalam penelitian ini
adalah me OCESS4 Andrew Hayes.
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dalam penelitian ini yaitu kecanduan internet,
pola asuh ibu, dan interaksi sosial anak.
Sebelum menyebarkan kuisioner peneliti
lebih dulu melakukan wuji validitas dan
reliabilitas pada responden. Berdasarkan hasil
SPSS dari 100 responden instrumen
dinyatakan valid seluruhnya. Dari hasil uji
reliabilitas didapati hasil sebagi berikut :




Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel

Cronbach’s Alpha

Items

Kecanduan 0,899

Internet

X)

Interaksi 0,786
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Variabel . i

PAI (X2) | Pearsonns|
correlation
Sig 0,000
N 400 400
ISA (Y) Pearson 0,415** 1

correlation

Sig 0,000

N 400 400

Dari tabel tersebut didapat tingkat
korelasi antar variabel X1 dengan variabel Y
dan variabel X2 dengan variabel Y yakni
menggunakan sig. (2 tailed)< 0,05, sehingga
dapat but data memiliki korelasi. Ketiga
variabel menunjukkan bahwa sig. (2-
tailed) nilai»n0,000 yang berarti
kurang d coa  disimpulkan
terdapat ko an variabel.
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1, menurut Hurlock dalam
k dipengaruhi oleh faktor
a, luar keluarga, serta
al anak (Hidayah,2020)
. Maka dari itu pola asuh orang tua dalam
penggunaan gadget merupakan bagian dari
faktor peran keluarga dalam mempengaruhi
perkembangan interaksi sosial pada anak.
Karena keluarga merupakan lingkungan yang
paling dekat dengan anak, interaksi yang
dilakukan pertama kali oleh anak juga pada
lingkungan keluarganya sendiri.




Menurut Erikson ibu berperan penting  Aidita, K. (2013). Pengaruh Frekuensi

sebagai figur sentral yang dapat membantu Penggunaan Gawai Terhadap Perilaku
anak dalam mencapai tahapan Prososial Anak Usia Dini 5-6 Tahun.
perkembangannya, orang tua terutama ibu Nber Working Papers, 89.
dianjurkan  untuk ~ memantau  setiap Http:/ /Www.Nber.Org/Papers/W1601

9

Aini, A. N., Setiadi, A. C., Mahdavika, A., &
Nabilah, S. U. (2021). Analisis
Kepercayaan Diri Anak Usia Dini Dalam
Kajian Studi Sosial. JP2KG AUD (Jurnal
Pendidikan, Pengasuhan, Kesehatan Dan
. Anak Usia Dini), 2(1), 41-48.
hasil bahwa  terdapat _péngaruh h oi.org/10.26740/jp2(1<§);aud.2021
kecanduan intern 21
sosial anak Alicia, / arenting  Styles,
dibuktikan Acade i and the
dilakukan nilai sig. <0 Influe
asuh ibu se Psychot
yaruh  terh, https:/ ) $:2018.01.0
Lama d
faktor
net.

perkembangan anak agar anak dapat
berkembang dengan optimal (Bertrand, 2019).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan ya;
telah diuraikan pada penelitian ini

Te
Emo

Gadg S
Nursing
https: ///doi.org

allerina

With  So pioaty, H, iy

0) 155-158 Mas'uda 023). = Penggunaan
htps: 2/10.2991 / assehr.k.200808 Metode Hyygy 3 Menggunakan
030 Permainan artu ebat Terhadap
A siian L Saputld H Percaya Diri Anak Usia 5-6
e (201’9) v ang h ) arottama: Jurnal Pendidikan

Manajamen rha Dini,  2(2), 93-115.
Kualitas Pela n Ja /10.53977 / kumarottama.

Putra Cabang ula.  Profesional:
Jurnal ~Komunikasi Dan  Administrasi

Tahun.

.6
., Taib, B., & Mufidatul Ummah, D.
(2020). Analisis Pola Asuh Otoriter

Bun,

Publik, 6(1), 42-60.
. . . Orang Tua Terhadap Perkembangan
1613%534/ doi.org/10.37676/ professional.v Moral Anak. Jurnal Ilmiah Cahaya Paud,

2(1), 128-137.

https:/ /doi.org/10.33387/ cp.v2i1.2090
Cahyani, R. P., & Saroinsong, W. P. (2023).

Pengaruh Pola Asuh Ibu Yang Bekerja

Agustina.Naila Intan Muna, Erik Aditia
Ismaya, I A. P. (2022). Dampak
Pengqunaan Gadget Pada Anak Usia
Dini.pdf (pp. 2547-2555).



Dan Interaksi Sosial Anak Di Jawa  HANDILA, V. (2021). Fakultas Tarbiyah Dan

Timur. Ejournal.Unesa.Ac.Id. Tadris Institutagama Islam Negeri lain )
https:/ /ejournal.unesa.ac.id/index.php/ Bengkulu Tahun 2021 M /1442 M.
paud-teratai/article/view /55354 Hidayah, N., Lestari, G. D., & Artha, I. K. A. J.
Cristin Agstria, W., Astuti, I, & Purwanti. (2022). Parent and Child Communication
(2017). Analisis Interaksi Sosial Peserta Patterns in Early Childhood Emotional
Didik Kelas Viii Smp Negeri 10 Social Development. Proceedings of the
Pontianak. Program Studi Bimbingan Dan International Joint Conference on Arts and
Konseling FKIP Untan Pontianak, 1-7. Humanities 2021 (IJCAH 2021), 618(Ijcah),
Dachlan, A. M., Erfansyah, N. F., & T. (2019 1130-1135.

Perkembangan Sosial Emosional. 1-23.
Deotama, F. H., & Lestari, D.
Hubungan Antara Tin Hidaya (2019). Pengaruh pola asuh ibu
Gadget Dengan Pe beke L idak bekerja terhadap
Emosiona ak ¢ £ kema
Pepe, K Sedz i jo. Hidayat, I an Pola Asuh
Maha enq Orang
408-4 Dini.
ttp Pengas
M Dini),
ko https:

i, 1.1

https:/ /doi.org/10.2991/assehr k.211223

epanjang Ren

on, H Sa o Da
Distib a ene n
Kom atif.
' Jurnal 1 Vledia, 21(1),
Dakwah 11

.210

teraksi

Fitri, pada Sosia i an Teman
Belajar An ajian Neurosai Sebaya D awati Kelompok B
Jurna eori Dan Praktik), 2(1), Pada Covid-19.
56. Repository.Uinjkt.Ac.1d, 32.
https:/ /doi.or :/ /repository.uinjkt.ac.id/dspace/

Fitri, R., & Imansar 6789/60960%0Ahttps:/ /re

t.ac.id/ dspace/bitstream/

: Khoirunisa

Pendidikan Anak Usia Dini, 5(2), 1186~ %28WATERMARK %29.pdf
1198. Khotimah, A. N. (2019). Hubungan Pola Asuh
https:/ /doi.org/10.31004/ obsesi.v5i2.75 Orang Tua Dalam Penggunaan Gadget
4 Dengan Perkembangan Sosial-Emosional
Gani, A. G. (2014). Pengenalan Teknologi Anak Prasekolah (3-6 Tahun) Di Tk Al-
Internet Serta Dampaknya. Jurnal Sistem Hidayah Plus Madiun. Rabit: Jurnal
Informasi  Universitas Suryadarma, 2(2). Teknologi Dan Sistem Informasi Univrab,

https:/ /doi.org/10.35968 /jsi.v2i2.49 1(1), 2019.



LESILOLO, H. J. (2019). Penerapan Teori
Belajar Sosial Albert Bandura Dalam
Proses Belajar Mengajar Di Sekolah.
KENOSIS: Jurnal Kajian Teologi, 4(2), 186-
202.
https:/ /doi.org/10.37196 / kenosis.v4i2.6
7

Lestari, G. D., Adhe, K. R,, & Ardha, M. A. Al
(2019). The Culture Of Parenting
Indonesian Tribes In The Habituation
Children’s Character. 303, 77
https:/ /doi.org/10.2991/icp€opleunn
18.2019.16

Lestari, G. D.,

Ardha,

., & Arif

ildren M
tarian Paren
olution Era

icet-19.201
019). Pare

Nings . K
Impleme ainan  Tradiso
Senape ntuk Kemampua
Sosial Ar Usia Dini. JP2KG AUD

(Jurnal Pendidikan, Pengasuhan, Keseh
Dan Gizi Anak Usia Dini), 2(2), 57

https:/ /doi.org/10.26 2|
.2.2.57-70

Pratiwi, H. R. (202 us il
Social Withdrawal Pada Anak Usia Dini.
JP2KG  AUD  (Jurnal  Pendidikan,
Pengasuhan, Kesehatan Dan Gizi Anak Usia
Dini), 1(2), 147-158.
https:/ /doi.org/10.26740/jp2kgaud.2020
.1.2.147-158

Rachman, T. (2018). Hubungan Penggunaan
Gadget dengan Perkembangan  Personal

Sosial Anak Usia Prasekolah di
Kanak-Kanak Desa Pogung. 10.
Rahmawati, Nila & komalasari, D. (2014).
Pengaruh Media Pop-Up Book Terhadap
Penguasaan Kosa Kata Anak Usia 5-6
Tahun di TK Putera Harapan. Prodi PG-
PAUD,  Fakultas Ilmu  Pendidikan,
Uiversitas Negeri Surabaya, 3(1), 5-6.
Rani Handayani. (2021). Karakteristik Pola-
pola Pengasuhan Anak Usia Dini dalam
Keluarga. Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam
/ Usia  Dini, 2(2), 159-168.
h doi.org/10.19105/kiddo.v2i2.47
97
Robbiyah,
Penga
Kecerd
Kenang
Jurnal (

Taman

Witarsa, R. (2018).
Ibu terhadap
sia Dini di TK
dung Barat.
kan Anak Usia

Dini, 74.
https: i1.10
aharani, 021).

Pe A Anak

index.

,S., &
’s Social
A i¢ital Era.
275-280.
991 / assehr.k.200808

454(Ece
https://d
.054
Saroinsong, W. P., & Khotimah, N. (2016).
et Usage Inhibited Interpersonal
of Children on Ages 6-8
al Tekpen, 1(4), 941-952.

& Ph, D. (2017). Positive
Parenting and  Socio-
emotional Development in Children " s Social
Skills Keywords : Children , Parenting ,
Socio-emotional development , Social Skills.
7(4), 124-127.

Saroinsong, W. P., Sun, X. J., Boonrungrut, C,,
Sidiq, B. A., Nursalim, M., Wagino, &
Simatupang, N. D. (2020). Excessive
Internet Use and Its Hours Usage Control




among Indonesian  Students in China.
387(Icei), 332-336.
https:/ /doi.org/10.2991/icei-19.2019.78
Saroinsong, W., & Simatupang, N. (2018).
Examined The Social Competence: A Case
Study on Parenting and Emotional
Development in  Children.  November.
https:/ /doi.org/10.2991/icei-17.2018.100
Sitorus, M. A., Guru, P., Anak, P, Dini, U,,
Pandidikan, F. I, Surabaya, U. N
Saroinsong, W. P., Guru, P., Anak,
Dini, U., Pendidikan, F. I
N., & Kehidupan, K




